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ABSTRACT

Modifying cultivation techniques potentially enhances mustard physical qualities to attain the demanded marketable
value. The reputation of organic mustard propels farmers to implement modified cultivation techniques to improve
harvest quality further. Planting space is one of the modifiable technical cultivations to achieve sustainable crop
production. This research used soil planting media from acid dry land to optimize agricultural land use and cow
manure as primary fertilizer to implement organic farming. This research objective is to figure the effect of different
planting spaces on the growth and productivity of mustard greens that applied organic cultivation method. The
preliminary arrangement of the research was a single-factor randomized block design. The factors were studied with
different planting spaces: control without planting spaces, planting space of 20x20, 25x25, 30x30, 35x35, and 40x40
cm2. The outcomes revealed that the mean values of mustard green plant height (13.38 cm) and the number of
leaves (9 strands) had significant differences to the control treatment (10 cm plant height and seven strands number
of leaf). The results showed that the optimum planting space of organic mustard cultivation was 40x40 cm2 which
achieved significantly higher plant height and the number of leaves than the control without planting spaces. This
research's planting space of 40x40 cm2 is appropriately suitable for monocropping systems in acid dry land. It can
alter plant population and distribute environmental resources for sustaining crop growth and production.
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PENDAHULUAN

Masyarakat umum menggemari sayuran hijau yang
terlihat segar dengan daun dan batang yang utuh.
Sayuran dipilih oleh konsumen merupakan sayuran yang
memiliki kesegaran dan kerenyahan. Kualitas sayuran
sawi hijau dipengaruhi oleh nilai gizi, tekstur, kadar air
dan penampilan fisik (Winarsih et al. 2012). BPS (2018)
menyatakan bahwa Indonesia memproduksi sawi hijau
terus mengalami peningkatan berturut-turut: 600.200,
601.200, 627.598 dan 635.988 ton dari tahun 2015
hingga 2018.

Komponen-komponen fisik sawi hijau merupakan
preferensi konsumen yang penting karena diharapkan
dapat menghasilkan manfaat setelah dikonsumsi.
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Kecenderungan konsumen dalam memilih produk juga
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan (Noel 2009, Yasmin
et al. 2017, Irsyad et al. 2018). Semakin tinggi tingkat
pendidikan maka semakin spesifik untuk memilih bahan
konsumsi. Konsumen dengan pendidikan tinggi
cenderung beralih pada bahan konsumsi organik yang
bebas dari bahan kimia sintesis (Sholihah dan
Nurhidayati 2018).

Kualitas atribut sayur sawi mempengaruhi keputusan
konsumen membeli bahan konsumsi. Aufanada et al.
(2017) menyatakan variabel kualitas sayur daun organik
seperti sawi, kangkung, selada sangat mempengaruhi
kemauan konsumen membeli barang konsumsi berlabel
organik. Kualitas sayur daun seperti sawi hijau, bayam
dan kemangi yang memiliki total daun banyak, lebar dan
tidak berlubang menjadi preferensi utama konsumen
sayur organik (Yasmin et al. 2017, Irsyad et al. 2018,
Yurlisa et al. 2018, Ramadhan 2020). Banyak petani
beralih ke pertanian organik agar mendapatkan manfaat
diantaranya harga jual tinggi, biaya produksi rendah dan
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keamanan harga pasar (Permana dan Widjayanthi
2019).

Kualitas fisik sawi yang baik dapat meningkatkan nilai
jual (Yustina et al. 2017). Harga jual yang lebih tinggi
mendorong petani melakukan budidaya sayur semi
organik dengan tingkat motivasi mencapai 83,33%
(kategori tinggi) di Kelurahan Landasan Ulin Utara, Kota
Banjarbaru (Yosidah et al. 2020). Budidaya sayur semi
organik yaitu budidaya dengan komitmen mengurangi
penggunaan pupuk ataupun pestisida kimia Pola
peralihan ini perlu diiringi upaya peningkatan produk
organik agar harga produk organik tetap terjaga.

Peningkatan kualitas fisik produk organik perlu
rekayasa kultur teknis pengaturan jarak tanam selain
dengan penambahan input organik (Purnama et al.
2013). Petani sawi jarang memanfaatkan jarak tanam
dan acap kali hanya disebar. Petani sawi hijau masih
belum menerapkan kultur teknis budidaya selaras
dengan tolok ukur seperti aplikasi pupuk dengan sistem
tabur, masih terikat erat dengan pupuk anorganik dan
benih disebar tanpa jarak tanam sehingga populasi
tanaman menjadi padat (Sangadji 2018). Jarak antar
tanaman yang berdempetan mengakibatkan populasi
tanaman yang tinggi dan menghambat laju pertumbuhan
sehingga kualitas fisik tanaman menurun (Yulisma
2011).

Pengaturan jarak tanam dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman sehingga kualitas fisik sayur sawi
lebih baik. Sondhiya et al. (2019) menyatakan bahwa
tinggi, jumlah batang maupun daun sawi hijau (Brassica
juncea L.) meningkat secara signifikan pada setiap tahap
pertumbuhan karena peningkatan jarak tanam hingga
60x15 cm? dibandingkan dengan jarak tanam lebih
dekat. Usaha tani dalam pemeliharaan dan
pembudidayaan tanaman sawi harus menyesuaikan
dengan preferensi konsumen agar produksi sawi
tersebut dapat terserap pasar dengan baik. Salah satu
kultur teknis yang jarang dilakukan oleh petani sayur
untuk mengoptimalkan pertumbuhan sayuran adalah
penerapan jarak tanam.

Penelitian sebelumnya melakukan budidaya sawi

pakcoy dengan sistem hidroponik dengan tujuan
mengoptimalkan  penggunaan lahan (Abror dan
Arrohman 2019). Penelitian ini bermaksud

mengoptimalkan lahan dengan cara berbeda vyaitu
menggunakan tanah di lahan kering masam sebagai
media tanam untuk mengatasi keterbatasan lahan
pertanian. Luas lahan kering masam di Kalimantan
Selatan cukup luas sebesar 2.243.490 ha dari total luas
lahan kering yaitu 2.560.733 ha sehingga sangat
berpotensi untuk pemanfaatan pertanian (Ritung et al.
2015). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efek
variasi jarak tanam pada budidaya sawi hijau secara
organik.

BAHAN DAN METODE

Percobaan ini dimulai dari bulan April-Mei 2019 di
Kebun Percobaan Agroekoteknologi Fakultas Pertanian
Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru (3°26°34,7”
LS dan 114°50°21,1" BT), Kecamatan Banjarbaru
Selatan, tinggi tempat 7-100 mdpl (BPS Banjarbaru
2020). Hasil analisis data tanah awal tersaji pada Tabel
1.
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Tabel 1. Kondisi fisik dan kimia tanah media tanam

Parameter tanah Nilai Kriteria*

pH 4,81 Masam 4,5-5,5

C (%) 0,49 Sangat rendah <1
N (%) 0,97 Sangat tinggi >0,75
P20s Bray (ppm P) 0,38 Sangat rendah <4
KTK (me/100 g tanah) 3,37 Sangat rendah <5
K (me/100 g tanah) 0,27 Rendah 0,1-0,3
NH4 (ppm) 10,62 Tinggi >8

*Sumber: Eviati dan Sulaeman, 2009.

Tanah mengandung nitrogen (N) tinggi berasal dari
lahan yang sebelumnya sudah dipupuk N. Bahan yang
digunakan diantaranya: benih sawi hijau varietas Nauli
F1 dan pupuk organik. Kultur organik adalah pupuk
kotoran sapi yang sudah dikomposkan sebagai pupuk
utama. Adapun alat yang digunakan untuk pengamatan
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi adalah penggaris
dan timbangan.

Percobaan menggunakan Rancangan  Acak
Kelompok (RAK) Faktor Tunggal (jarak tanam terdiri dari
6 perlakuan), yakni:

(1) Kontrol (tanpa adanya jarak tanam)
(2) 20x20 cm?
(3) 25x25cm?
(4) 30x30 cm?
(5) 35x35cm?
(6) 40x40 cm?

Setiap perlakuan diulang tiga kali, sehingga jumlah
unit percobaan adalah 18 buah. Pelaksanaan percobaan
sebagai berikut.

1. Panjang dan lebar petak 250x200 cm, sehingga luas
petakan setara 5 m? dan antar petak berjarak 30 cm

2. Aplikasi pupuk utama 7-10 hari sebelum tanam,
berupa pupuk organik kotoran sapi dengan dosis 2 kg
m2 yang setara dengan 20 t.hal.

3. Media semai berupa campuran pupuk fermentasi cow
manure dan tanah yang telah dihaluskan 1:1. Benih
disebar kemudian ditimbun dengan media semai,
berikutnya daun pisang diletakkan di atasnya sebagai

tudung selama 2-3 hari seraya dilakukan
penyiraman.
4. Bibit yang telah disemai berumur 7-10 hari

dimasukkan dalam lubang tanam dengan jarak tanam
sesuai perlakuan. Sulam dilakukan pada tanaman
yang tidak tumbuh atau mati.

5. Pemanenan dilakukan pada umur 25-30 hari setelah
tanam (HST). Kriteria panen Sayur sawi berdasarkan
kualitas ukuran, bentuk dan warna daun.

Sebagai sampel pengamatan adalah 12 tanaman
diamati pada satu, dua, dan tiga minggu setelah tanam
(MST) Variabel pengamatan adalah:

. Tinggi tanaman (cm) diukur dari pangkal batang

ujung daun terjauh.

Total daun (helai) sawi hijau yang tumbuh.

Lebar daun (cm) diukur daun yang terlebar

Bobot segar (g.petak?) sawi hijau dalam satu

petakan.

5. Produksi merupakan konversi bobot segar sawi
g.petak! menjadi ton.ha*.

pown
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Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik
ragam (analysis of variance) dengan perangkat lunak
Minitab 19 setelah uji kechomogenan Bartlet. Uji Beda
Nyata Jujur (BNJ) dilakukan apabila jarak tanam
berpengaruh secara signifikan (p<0,05) terhadap
variabel pengamatan dengan taraf nyata (a) 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Umur sawi hijau 3 MST pada jarak tanam 40x40 cm?
menunjukkan respons tinggi tanaman yang signifikan
jika dibandingkan dengan kontrol tanpa jarak dan 20x20
cm?, Perbedaan nyata tinggi tanaman terjadi pada 3
MST. Semakin lebar jarak tanam maka semakin besar
intensitas cahaya yang dapat terdistribusi dan menyinari
organ tanaman. Intensitas cahaya yang optimal dapat
meningkatkan jumlah klorofil dan tinggi tanaman
berbagai jenis sawi hijau. Intensitas cahaya 50%
menyebabkan tinggi tanaman, total daun, luas daun,
berat basah akar, dan berat kering tanaman lebih tinggi
dipadankan dengan intensitas cahaya 25% maupun
100%. Efek ini dipengaruhi intensitas cahaya yang
diterima dengan naungan 50% sesuai dengan
kebutuhan sawi sehingga proses fotosintesis berjalan
optimal (Wibowo et al. 2018). Jarak tanam lebih dekat
maupun perlakuan tanpa jarak tanam pada penelitian ini
mengakibatkan densitas tanaman lebih tinggi dari jarak
40x40 cm?, Densitas tinggi dapat merepresi fotosintesis
karena dapat menurunkan kandungan gula dan pati larut
serta aktivitas enzim RuBP karboksilase (Dey et al.
2015). Yan et al. (2017) dalam penelitian juga
menyebutkan bahwa densitas tanaman yang tinggi
mengurangi kemampuan tanaman mengambil unsur
nitrogen dalam tanah. Proses fotosintesis yang tertekan
mengakibatkan pembentukan biomassa terhambat
sehingga pertumbuhan tanaman menjadi kurang optimal
(Li et al. 2019). Namun, apabila jarak tanam terlalu lebar
juga mengurangi luas naungan yang terbentuk.
Naungan yang cukup diperlukan agar fitohormon yang
mengatur pertumbuhan tetap aktif saat tanaman
mendapat radiasi matahari. Biosintesis fitohormon
(seperti auksin dan sitokinin) terhambat apabila terkena
paparan radiasi dengan intensitas cahaya tinggi dalam
jangka panjang dan mengarah pada represi
pertumbuhan tanaman (Huang et al. 2019). Jarak tanam
40x40 cm? pada penelitian ini memberikan naungan dan
intensitas cahaya yang cukup untuk meregulasi
fitohormon sehingga pertumbuhan tinggi tanaman
meningkat secara signifikan. Tingkat fotosintesis yang
optimal dengan intensitas cahaya cukup akan
membentuk karbohidrat dan protein dalam jumlah besar
sebagai sumber primer pertumbuhan sehingga
meningkatkan tinggi tanaman (Lathifah dan Jazilah
2018).

Pertumbuhan tinggi tanaman pada 1 dan 2 MST belum
menunjukkan perbedaan signifikan terhadap kontrol.
Umur sawi hijau mempengaruhi kemampuan adaptasi
tanaman terhadap kondisi lingkungan. Sarido dan Junia,
(2017) menyatakan umur bibit sawi hijau 10 hari masih
dalam tahap pertumbuhan awal sehingga akumulasi
fotosintat banyak digunakan untuk beradaptasi dengan
lingkungan. Pribadi et al. (2014) juga menyatakan bahwa
pertumbuhan bibit pak choy yang berumur 20 hari lebih
cepat dibandingkan bibit pak choy lebih muda pada
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tinggi tanaman, total dan luas daun. Parameter
pertumbuhan total dan lebar daun memberikan pola
peningkatan serupa pada satu sampai dengan dua MST
dan hasil tertinggi juga terjadi pada tiga MST.

Tabel 2. Pengaruh jarak tanam terhadap tinggi sawi
hijau umur tiga MST

Jarak tanam (cm?) Tinggi sawi hijau (cm)*

40x40 13,382
35x35 11,4020
30x30 11,1620
25x25 10,682
20x20 10,13°
tanpa jarak 9,880

*Keterangan: perbedaan notasi pada lajur yang sama menunjukkan
perbedaan signifikan menurut uji BNJ 5%.

Sondhiya et al. (2019) menyatakan bahwa semua
parameter pertumbuhan termasuk tinggi tanaman
meningkat secara signifikan pada setiap tahap
pertumbuhan sawi hijau karena peningkatan jarak
tanam. Temuan ini menguatkan temuan dari banyak
peneliti sebelumnya pada berbagai jenis tanaman
hortikultura (Ngozi dan Chidera 2017; Thakur et al. 2018;
Sondhiya et al. 2019). Zhai et al. (2018) menyatakan
bahwa kompetisi intraspesifik tanaman berdampak
buruk pada pertumbuhan dan perkembangan individu
tanaman dalam suatu populasi. Tinggi sawi hijau makin
tinggi seiring dengan jarak tanam semakin lebar (Tabel
2). Peningkatan jarak tanam memberikan ruang, sinar
matahari, nutrisi dan kadar air tanah lebih tinggi
sehingga aktivitas fotosintesis dan metabolisme semakin
aktif memecah nutrisi menjadi energi dan membentuk
(sintesis) senyawa metabolit primer untuk kebutuhan
morfogenesis (Febriyono et al. 2017).

Jarak tanam 40x40 cm? menghasilkan total daun
(9,53 helai) yang berbeda signifikan terhadap kontrol
tanpa jarak. Dari jarak paling sempit (20x20 cm?) hingga
paling luas (40x40 cm?) tidak berbeda nyata (Tabel 3).
Temuan ini juga menguatkan hasil temuan total daun
sebelumnya bahwa pertambahan lebar jarak tanam
mengakibatkan total daun yang juga bertambah.
Yordanova dan Nikolov (2017) melaporkan bahwa
peningkatan jarak tanam mengurangi kepadatan individu
tanaman dalam suatu lahan sehingga memberikan
ruang tumbuh yang lebih baik untuk individu tanaman.
Hasan et al. (2017) menyatakan jarak tanam optimal
pada selada memberikan ruang yang cukup untuk
pertumbuhan jumlah daun secara vertikal dan horizontal.
Hasil pertambahan total daun pada Tabel 3. Semakin
lebar jarak tanam maka semakin besar intensitas cahaya
yang dapat digunakan oleh daun sebagai lokasi
fotosintesis. Semakin banyak jumlah daun sawi maka
semakin banyak pula karbohidrat yang dihasilkan.
Karbohidrat inilah yang akan menunjang pertumbuhan
dan perkembangan sawi (Cardoso et al. 2019).
Pengaturan jarak tanam menjadi paradigma baru dalam
produksi pertanian berkelanjutan. Solar Corridor
Planting System (SCPS) adalah pengaturan dan metode
penanaman baru yang mengatur ulang posisi spasial
tanaman untuk memaksimalkan penangkapan radiasi
matahari dan CO:2 untuk meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman (Kremer dan Deichman 2016,
Hatfield dan Dold 2019).
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Tabel 3. Pengaruh jarak tanam terhadap total daun sawi
hijau pada umur tiga MST

Jarak tanam (cm?) Total daun (helai)*

40x40 9,532
35x35 8,72ab
30x30 8,72ab
25x25 8,28ab
20x20 7,973b
tanpa jarak 6,89°

*Keterangan: perbedaan notasi pada lajur yang sama menunjukkan
perbedaan bermakna menurut uji BNJ 5%.

Pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun yang
signifikan pada tiga MST disebabkan peran pupuk
organik sebagai penyedia asam humat yang digunakan
sebagai pupuk dasar dengan dosis dua kg.m2.
Abourayya et al. (2020) menyatakan peningkatan
pertumbuhan vegetatif dapat dikaitkan dengan pengaruh
asam humat pada tanaman dan tanah dalam
meningkatkan aktivitas mikroba dan meningkatkan
efektivitas tanah dalam serapan hara sebagai agen
pengkelat dan stimulan pertumbuhan tanaman yang
memperbaiki karakteristik vegetatif. Karima dan
Oginawati (2020) menyatakan bahwa pupuk kompos
padat kotoran sapi dengan dosis 4 kg.m? dapat
meningkatkan pertumbuhan total daun sawi. Lebar daun
merupakan indikator pertumbuhan yang penting karena
berhubungan langsung dengan fotosintesis. Vialet-
Chabrand et al. (2017) di dalam penelitian menyebutkan
tanaman dengan luas daun yang lebih besar memiliki
kapasitas fotosintesis yang lebih besar karena
penyerapan cahaya dan perolehan karbon lebih besar
sehingga fiksasi karbon dapat maksimal. Kirschbaum
(2011) menyatakan peningkatan fotosintesis dapat
meningkatkan laju pertumbuhan relatif tanaman. Laju
fotosintesis untuk tanaman yang tumbuh di bawah
kondisi pertumbuhan optimal dapat mencapai lebih dari
50%. Pertumbuhan lebar daun tersaji pada Gambar 1.

8
! °
ré\ 6 /"/
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5 “I', ————— ,===“l
c | W e
=] e e - i
g 4 it -6--- Tanpa jarak
5 3 2 ---m--- 20x20 cm?
2 %::"/,” ---x==- 30x30 cm2
-2 A---35x35 cm?
T eecke-- x35 cm
4
1 ---0--- 40x40 cm?
0

1 2 3
Umur tanaman (minggu)
Gambar 1. Pertumbuhan lebar daun sawi hijau setiap
minggu dengan disparitas jarak tanam

Jarak tanam tidak berpengaruh terhadap lebar daun
pada semua pengamatan mingguan. Akan tetapi, jarak
tanam dalam penelitian ini cenderung meningkatkan
lebar daun sebesar 6,75 cm dari perlakuan jarak tanam
40x40 cm? pada tiga MST. Abror dan Arrohman (2019)
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menyatakan jarak tanam paling lebar menghasilkan luas
daun tanaman sawi pakcoi paling besar dan memiliki
perbedaan signifikan terhadap jarak tanam lebih dekat.
Jumlah tanaman vyang tidak berlebihan dapat
mengurangi kompetisi intraspesifik antar tanaman yang
berdekatan seperti unsur hara, ruang tumbuh, cahaya
dan air sehingga individu tanaman dapat memanfaatkan
sumber daya tersebut dengan lebih baik. Niraula dan
Timilsina (2020) menyatakan semakin lebar jarak tanam
dalam suatu bedeng pembibitan maka semakin besar
luas daun bibit sawi hijau yang akan ditanam.
Pertumbuhan ini diduga ketersediaan cahaya lebih
optimal sehingga menghasilkan lebih banyak akumulasi
asimilat fotosintesis dalam daun dan menghasilkan
pertumbuhan daun yang lebih baik.

Sawi hijau membutuhkan ruang tumbuh yang sesuai
untuk menghasilkan bobot segar optimum. Hasil bobot
segar akan mempengaruhi nilai konversi produktivitas
tanaman hijau. Nilai bobot segar merupakan gambaran
kemampuan tanaman dalam penyerapan air tersedia
dan unsur hara. Perlakuan jarak tanam yang tepat dalam
suatu budidaya tanaman akan memberikan ruang yang
cukup agar akar dapat menyerap air dengan optimal
sehingga bobot segar yang dipanen lebih maksimal
(Febriyono et al. 2017). Hasil produktivitas tanaman
yang dikonversi dari bobot segar pada penelaahan ini
tidak signifikan. Hasil ini dapat ditelaah pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kapasitas produksi lahan sawi hijau dengan
jarak tanam berbeda

Hasil ini menunjukkan kecenderungan produktivitas
tanaman pada jarak (40x40 cm?) memiliki produktivitas
tanaman sawi paling rendah. Semakin lebar jarak tanam
berdampak pada penurunan populasi tanaman sehingga

bobot segar semakin rendah. Yulisma (2011)
mengemukakan semakin lebar jarak tanam akan
menurunkan populasi tanaman dan memberikan

peluang perkembangan gulma, namun semakin rapat
jarak tanam juga dapat menghambat pertumbuhan
tanaman. Kumar et al. (2018) menyatakan semakin lebar
pengaturan jarak tanam (40x25 cm?) dapat mengurangi
populasi tanaman dan berdampak negatif terhadap hasil
panen. Jarak tanam 40x25 cm? pada tanaman Mustar
India (Brassica juncea (L.) Czern.) memiliki populasi
tanaman dan hasil panen lebih rendah daripada jarak
tanam 60x10 cm? diselingi baris kosong 30 cm dengan
sistem tanam jajar legowo. Rahman et al. (2019)
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menyatakan metode sebar tanpa jarak tanam memiliki
populasi tanaman mustar Brassica campestris L. paling
tinggi dibandingkan metode tanam dengan jarak 20x20
cm?, 25x25 cm? maupun 30x30 cm?. Metode sebar tanpa
jarak tanam pada penelitian tersebut menghasilkan hasil
panen paling tinggi sebesar 1,11 t.hal.

Hasil percobaan lebar daun dan produktivitas dalam
penelitian ini tidak signifikan dengan peningkatan jarak
tanam dibandingkan metode sebar. Hasil yang tidak
berbeda signifikan ini kemungkinan disebabkan faktor
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